
ABSTRAKSKRIPSI

semua badan usaha bsik bcsar maupun kecil pasri menrbutuhksn
informasi mc4genai kondisi badan usaha tehebut, bail posisi reuuuarg
tnsupun \h*i_*y" Ksradaran rkan por*ingnya arti laporan kouangur bJaan
usalu sebagai dasrr pengombilan kepuhrsur, menirirbulkan usiu untxk
merpcrbaiki dan meniqgkatkan kualiias laporan keuangan badan usaha,
karens ihl otomtan publik sebagoik pihak yurg ind€pflden 

-ikut 
berperrn pada

ku4iq laporan kequrgan badan usaha oan memuinnrk pihalc intemat uaoan
usalu dalanr menyajikon laporan keuangan yang wajar sczuai dengnn kondisi
bodan usaha yarg sesunggutrrya.

Aldiva milik badan usatn ada berbagai rnasar\ salah satu diartaranya
yang mendapat pcrhatian yurg cukup penting adalah sediaan. Hal ini
disebabkan karena sediaan merupakan komponcn aktiva lancar yurg
jumlalrrya cukup material, sensitif tertradap pencurian dan kenrsakan serti
tenpat terjadinya kesalalun-kesalahlan besar.

. Oleh setsb itu pedu mengusahalon stnrktur pqgendalian int,cmal yang
lemberikan kgpastian yang wajar tapi bukan rnuUrt, batrwa laporai
keua4garnya telalr disajikan dengan wajar. unhrk mengevaluasi efektivitss
operasi stnrldur poqgendolion intemal, dilalcssndm tsst of oonhot dan
zubstantif tes tcrhadap bansal$i dan tefiadep detail of balance dari suatu atiln
leporan keuanganyong dalam hal ini addah akun gediaan bararg dagangun.

Badan usaha yqg menjadi obyek penelitian adelatr UaOan ui*ra X
yung bcrg€rnk delam bidangjual beli besi dan bedokasi di Surabaya. MasalahJ
yang dihadapi badan uealn adalah adanya selisih sediaan Uarang Oigang urtara
peftihrngsn fisik dengan catotan merurrut kartu. Selisih ini 

-terjadi 
karena

adenya perrgsmbilur contoh sedissn barang dagsng tarye disertai dengsn
f9*l{ yang mqnadai dapet menyebabkan tojadinye kocururgnn yurg
dapatdilalaftan oleh pehrgas gudang atas sediaan yaqg ads. Namun dernikian
selisih yang terjadi tersebut dinyatakon sebagai kekcliruan (crror) yeng berorti
salah saji (misstatemcril) atau hilaqgrrya junrlah atau pcngungkapan detafil
laporan keuugan ymg tidak disengaja.

Faktor utffna yarg menrbedakan antsra kekeliruan dengan
ketidokberesan terlgtak pada penyebab salah saji laporan kcuaqgan yang
melandasinye bersifat se4goja atsu tidak. Kesalahan yutg tidsk disengsji
menggambarkan kejujuran dan dapst diperoayanya marujcmon yqg tcrlibat
dalam badan usaha. Adanya kekeliruan yang berotcibat te-Uitr saji
(overstatement) dapat terdet,eksi dcngan adanya buKi audit yang trerscdia yurg
diandalalcur unhrk mendeteksi kekeliruan t€rscbut. Disonpiqg i[r atas
pertimbargan menyeluruh auditor menganggap batrwa tidak terjdi salah saji
ymg material terlndap laporan keuurgan khususnya tcrtradap akun sediran
barug dogangan C'V'.X' tahun 1997.


